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ABSTRACT

Earning management hehanior is represented by negative behavior earnings managewrant, because
it & reprasented the window dressing infomation, The purpose of ihiy sudy (5 1o aralyze the influence
af corporate gavernavnes wechoamism (the proportion of mdependent board, managerial ownerships,
instifutional ownership. board size), firm size, aond leverage towards the carnings managemeni, The
sampie of this vesearch wed companies which cofégorized mamifaciuring seciors that were listing in
Indonesia Stock Exchange ( [DX) during the period of 2002 — 2004, The sample used in this study
were sefected baved an purposive sampling method, The rest data wving ruleiple linear regression
aafysia. e results of this research concluded thai (1) there is mo correlation between e propaor-
tow-af independent board, managerial owrershios, firm size, and levergge fowardy the earmings mar-
agement. (2ithere ix inflience between bocord size and Binstitutional ownership towards the earnings
management in companies which calegorized mamifacivring scclors that were listing in Indomesia
Stock Exchange during the period of 2002 — 2014
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PENDAHUHL.UAN

Laporan Keuwangsn yang wajst adalah
yang disusun  bherdasarkan prinsip  akuniansi
vong diterima secara umum i nagar vang ber-
sangkutan, diterapkan secara konsisten dan tidak
memzandimg kesalaban vang material (besar atau
significant}. Akuntan publik tidak dapat menvna-
takan babwa laporun kevangan ilo benar, karena
pemertksaannya dilskukan secora sampling (test
basis) sehingge mungkin saja terdapat kesalahan
delam leporan keuangan tetapi jumlahnya tidak
material (keeil atau immaterial schingga tidak
mempengaruhi kewajaran laporan kenangan se-
cara kesaluruhan.

Terdapat berbapgai cara dalam melsku-
kan prakiik okuniansi yang bercrientasi pada
luba. Salah saiu carg vang dilakukan manaje-
men dalam proses pemyusunan laporan kewcan-

gan yang dapat mempengarahi tingkat lxba vaim

dengan manajemen laba {earming maragereRT)
vang diharapkan dapat meningkatican kinerja
peruszhaan, Menorut Darwiz (2012 ) manajenten
labe adalah tindakan yang dilakukan menajemen
uniuk meningkatkan atau menurunican laba pe-
rusghaan dalam laporan keuangan.

Fenomena adanya kecursngan akuntansi
Juge tenedi di Burse Efck Indonesia, yvaitu kasus
PT Kimia Farma Thk, terdeteksi adanya manip-
ulasi laba,pada tabun 2002 dengan menaikkan
laba hinggs Rp 31,7 milvar (Bapepam,2002).
Praktik manajemen laba tersebut diduga terkait
dengon keinginan monsjemen lama unfuk dipilith
kembali oleh pemeritiiah guna mengeiola pera-
sghapn firmas tecsebul, Contoh kasus lamnya
FT Indofarma Thi pada tshun 2004 melakukan
prekick manajemen laba dengan menyajikan ke-
naikkan overstated laba bersih senilai Rp. 28,730
milyar, sehingga dampak dari penilaian persedi-
ann barnng dalam proses yang lebih tinggi dari
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yang seharusnya, sehingga harga pokok penjua-
lan tafium tersiebut understated. Target vang imgin
dicapai dalam praktik ini adalah menatkkan laba
{Bapepam, 2004).

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Laba

Manajemen  laba menunid Scott (2011)
adalah "the clhoice by a monoger of accounting
policies so as to achieve some specifie phiec-
fhve”, Hal mi berarti manajemen laba merupakan
keputusan dari manajer uniuk memilih kebijakan
akumtansi fertentu vang disnggap bisa mencapas
tujuan yang diinginkan, baik itw untuk menin-
gkaikan laba atau mengurangi tingkst kerugian
yang dilaporkan,

Lesmana dan Sugjanto (2003) memandang
Mangjemen laba merupakan kecenderungan
sang wmwm dilakukan oleh pihak mensjemens,
seringkali jups disdiken denpan  manipulasi
laba, meski kedua istilah b tdak dapat dikata-
kan mutlak sama, Manajemen laba aken mem-
buat laba tidak sesuai dengan realitas ckonomi
yang ada, ini berarti kualitas Inba yang dilapor-
kan mienjadi rendah.

Manajemen loba merupakan kebijakon
manajemen peruszhaan dalam mengelola lapo-
rin keuangan sezuai dengan tujusn yiang diingin-
kan perusghaan @alam menaikan tingkat laba
maupun menurunkan Gngkat laba.

Corperate (rovernance

Hamonangan Siallagan (20406) mendefin-
isikan bahwa corporale governomce adalaby zuniu
mekanisme yang digunakan untuk memastikan
hahwa supplier keusnzan dar perusahaan mem-
peroleh pengembalian (vetern) dan kegiatan
vang dijalankan oleh manager stau dengan Kata
lain bagaimana supplier keuangen perusahaan
melekukan konirol terhadap manager, Definisi
ini l¢bih menekankan pada fungsi dar mekan-
isme corporate governance agar dapat melako-
kan pengewasen dan memberikan keamanan
terhadap pemegang saham pada investasi vang
ditanamkannya.

Menurui Wahvedi Prakarsa (20} Cor-
Prrare Goverpahee.

“Mekanisme admnistratif yang mengatur
hubungan-hubungan antam mansjemen perusa-
hann, komisaris, direksi, pemegang sahnm dan
kelompaok-kelompok kepentingan (stakeholders)
yang lain. Hubungen-hubungan ini dimanifesta-
sikan dokam bentuk berbnpai aturan permainan
dan sistem insentif sebagal kerangkakerja yang
dipertukan unmik meneniukan tujnan-nyjuan pe-
ruszhasn don cara-cara pencapaian tujuan-tojuan
sgrta pemantavan kinerja vang dihasslkan®™,

Corporate jovernance merupakan kebi-
jakon yang ditestukan oleh perusshaan dalam
mengutamakan kepentingan investor dan kepent-
ingan orang banvak (Karvawan, masvarakat seki-
tar, dan pthak cksternal) ager kinerja porusahaan
menjedi lobih baik.

Proporsi Dewan Komisaris Independen

Menurut Jao dan Pagilung (2011 ) Propor-
st Dewan Komisaris Independen merupakan
komisars yang tidak berasal dari pihak terafilia-
51 direksi, angeota devwan komisans lninnya dan
pemegang saham pengendsli, serta bebas dan
hubungan biznis atau hubungan lmnnyva yang da-
pat mempengeruhi kemampuannya ontuk bertine
dak mdependen atau  hertindak semata-mata
derm kepentingan  perusahaan. Jady Komisans
Independen merupakan komisaris yang tidak ada
hubungan keluarga aian hubungen bisnis dengan
dircksi maupun pemegang saham, Karena tidak
ada hubongan seperti itn, maka Komisards inde-
penden in1 diharspkun depst bertindak ohjektif
dan dapat melihat persoalan perseroan men-
syaratkan adenya komisars independen ini, mis-
alnva unliuk perseroan lechilis terbuke,

Proporsi dewan komisaris mdependen
merupakan jumizh anggota dewan komisans
yang menjadi bagian dalom perusahasn, tefa-
p tdak memiliks hubungan keluarga ataupun
hubungan saudars dengan pihak ntemal dan pe-
ruskigan tersebul,

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan salah
satu sspek corporafe governonce vang dapat
mengurang geency cost apabila persinya dalam
struktur kepemilikan di perusahaan ditingkat-
kan. Pemberion kesempaton manajer untuk ter-
libat dalam kepemilikan saham bertujuan untuk
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menvetarikan kepentingan manajer dengon pe-
megang saham. Keterlibaten manajer tersebut
mendorong manajer untuk bertmdak secara hati-
hati karens merekn akan turl menanggung koo-
sekuensi atas keputusan yang diambilnya. Selain
itu, manajer akan termotivasi uniuk meninghat-
kan kinerjanya dalam mengelola perusahaan
{Sisco Christianty Dewi, ZINEL

Kepemiliken manajerial merupakan total
kepermilikan saham yang dimiliki pihak manaje-
men perisahEan,

Kepemilikan Institusional

Kepemilikon institusionsl juegs meraps-
kan corporate governsance yang dipandang dapat
menpurangi agency cost. Hal terscbut dikarena-
kan kepemilikan institusional mewakili soatu
sumber kekuusaon yvang dapat digunakan wniek
mendukung stau menentang kebijakan manajer,
K enemiliken institusional juga dianggap schagai
kepemilikan sahem oleh pthak luar baik dalam
bentuk institusi, lembaga atau kelompok lainnya
Marseling  Widiastudi, Pranata P. Midiastuty,
dan Eddy Suranta, 2011},

Kepemilikan Institusional merupakan o=
tal kepemiliken saham vang dimiliki oleh pihak
tnar, haik dalam bentuk nstitusi maupun lem-
baga alau kelompaok lainnya,

Ukuran Dewan Komisaris

Lkusfan dewnn Komizars adalah jumish
angoota dewsn  komisaris yvang bertangpung
jawab mengawasi perusahasn batk yang be-
rasal dor nternal maupun eksiernal perusahaan
{Beiner et al, 2003). Sembirng (2005) menyata-
kan baliwa semakin besar jumlah anggota dewan
komisuris, maki semakin mudah unek mengen-
dalikan CEOQ dan pengmwnsan yang dilakukan
pkan semakin efektif. Dikaitlan dengan pen-
sunpkapan fangeung jawab sosial perusahaan,
maka tekenan terhadap manajemen juga akan
semakin besar untuk mengungkapkannya.

Ukuran dewin komisans merupakan jum-
lal anggots dewan komisaris intemal maspun
gkstemal vang beriugas untuk mengawasi dan
mengkoordinasi sistemn di perusahoan ersebut,

Ukuran Perusahgan

Ukiran perusahaan adalah suatu  skala
yang mengklasifilasikan besar atau kecilnya

puaty perusahasn. Poda umumnya perusshaan
yang hesar akan memperoleh laba vang besar
Juga. Besamya laba vang diperoleh oleh perusa-
haan maka pajak vang akan dibayarkan perusa-
haen akan lebih besar juga. Ukuran perusahaan
terbogi dalamt figa kategori vaiiu perusahaan be-
sar (large firm), perusahaan menengah {(medfum -
mize), dan pervsahaan kecil (serall frer). Penen-
tuan ukuran perusahnan ini didasarkan kepada
total asset perusahaan (Machfoeds, 1994),

Ukurzn perusahaan merupakan suatu ske-
la yang mengklasifikasikan besar atau kecilnya
sust perusahaan vang divkur dengan proksi to-
tal asset perusahaan, kemudisn divkur dengan
cara menghifungkan logaritma natura) total as-
At

Leverage

Menurut Martono dan Harjanto (2008),
Rasio Leverage adalah mengacy pada penggu-
naanasset dan sumber dana oleh perusahazn di-
mana dalam penggunaan asset atau dana tersebut
perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap atau
heban tetap™. Dari definisi tersebut dapat disim-
pulkcan balwa penggunaan dana aset pada akh-
irnva dimaksidkan uniuk meningkatkan keun-
tungan potensial bagi pemegang saham. Dalam
suaty perusahssn dikenal dea macam Levernge,
yaitu Levernge operasi (Operating Leverage)
dan Levernpe keusngen (Fimonciol Leverage).
Pengpunasn kedua Leverage ini dengan tujuan
wgar keuntungun yung diperoleh lebih besar dan-
pada bigya gsel dan sumber dananya.

Penggunaan Leverage akean meningkatican
risiko keuntunpgan bag: pemegang sabain, karena
apabila perusahaan ternyata mendapatkan keun-
tungen yang lebih rendah darl biaya elapnya,
tnaka penggunaan Leverage akan menurunkan
keuntungan vang akan dicapel oleh pemepang
sahom, Leverage timbul pada sast perusahaan
menggunakan asct yeng memiliki bisya-biaye
operasi tetap, Dalam jangka panjang, semua
Biaya bersifat variabel, artinys dapal berubah
sesual dengan jumlah produk vang dihasilkan

Leverage adalah kebijakan yvang diambil
perusghaan dalam menentukan jumlsh kews-
jiban dan pinjaman{beraps besamya dan tmgkat
bunganya) melalui total moang untuk membi-
ayai kegiatan operasional perusahaan,
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Pengembangan Hipotesis

Proporsi Dewan Komisaris Independen

Berdasarkan Penelitian Nasution dan
Setiawan (2007) menyimpulkan bahwa propor-
51 dewan komisaris independen berhwbungan
nepatil dengan manajemen laba karena dewan
komizaris dart luar dapat meningkatican tindakan
pengzwasan kemudian diperkuat dengan pencli-
fian oleh fao dan Pagalung {2011) menyimpal-
knn pelaksanann corporats governance melalut
proporsi dewan komisaris independean mempun-
yai pengarih negatif signifikan terhadap manaje-
men laba

Hla : Proporsi Dewan Komisaris Independen
berpengaruh negasifl terhadap  prakiik
mianjemen laba:

Kepemilikan Manajerial

Berdasarkan penclitian Gideon (2005).
Midiastuty dan Machfoedz (2003} kepemilikan
seorang manajer akan ikut menentukan kebija-
ian dan pengambilan keputusan terhadap me-
tode akuntansi yang diterapkan pada penusahaan
yvang dikelela, mereka menemukan bahwa kepe-
miliken maonajerial memiliki hubungan negatif
terhadap manajemen laba dan hasil ini diperioust
oleh hasil penelitian Ujiyantho dan Pramuka
(2007 ymenyimpulkan kepemilkan  manajerial
memiliki hubungan negatif dengen manajemen
labha.

HIb: Kepemilikan Manajerial berpengaruh
pegatil lerhadap  prakbik manajemen
faba

Kepemilikan Insfitusional

Berduasarkan  hasil  penelifian  Bushee
{1998) Investor institetional dikatakan sebagai
investor vang sophicasted sehingga dapat mel-
akukan Aingsi monitoring secara lebih efektif
dan tidak percays dengan tindakan manipulasi
oleh manajer seperii lindakan manajemen laba.
Menunet penclition Tamjo (2008) Kepemilikan
Institusional berpengaruh negatif tevhadap prak-
tik manajemen laba dan hasil ini diperkuat oleh
hasil penelitian Shah et al {2009 vang menys-
takan Kepemilikan Institusional berpengarub
negalifl terhadap prakiik mandjemen laba,

Hie: Kepemilikan Institusional berpengarub
negatif terhandap praktik - manajemen

faba,

Ukuran Dewan Komisarks

Berdasarkan penclitian Yermack (1996)
semekin banyik anggota dewan komisans maka
akan menyulitkan dalam menjalankan peran
mereka, diantaranys kesulitan dalam berkomiu-
nikasi dan mengkoordinir kerja dari mesing-
masing anggota dewan itu sendiri, kesulitan
delam mengawasi dan mengendalikan tindakan
dari manmjemen, serin kesulitan dalam mengam-
bil Keputusan vang berguna bagi perusahasn.
Hasil penelitian menunt Midiestuty dan Mach-
foedsz (2003) bahwa ukuran dewan komisaris
berhubungan positif dengen praktik manaje-
men laba dan diperkuat dengan hasil perelition
oleh Masution dan Setiowan {2007) menemukan
bahwa ukuran dewan komisaris berhubungin
positf terhadap prakiik manajemen laha,
Hid : Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh
positif terhodsp prekttk manajemen
laba,

Ukuran Perusahaan

Berdasarkan penelitian  MNasufion dan
Sctimwan (2007 mengenal ukuran perusahasn
yang mempengaruhi praktik manajemen laba
vaitu bahwa ukursn perusahbasn kecil dinng-
gap lebih banvek melakukan praktik manaje-
men labe darfi pada perusahaan besar. Hal ind
dikarenakan perusahzan kecil cenderung ingin
memperhhatkan kondisi perusahaan vang se-
luli berkineda baik agar investor menanamkan
modalnye pada perusahaan fersebut, Perusahaan
yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat
sehingge akan lebih berhati-hati dalam melaku-
kan pelaporan kevangan sehingpa berdampak
pida perusahasn tersehut melaporken kondis-
inya lebih akurat. Kesimpulannya ukuran pe-
riusahaan berpengeruh positif tethadap praktik
manajernen laba dan hasil penelitian tersebut
diperkuat oleh penelitan vang dilakukan oleh
Yeronica dan Utama (2005) yang menghasilkan
bahwa ukuran perusshasn dan kepemiliken ke-
lnarga memiliki pengaruh posinf erhadap prak-
tik manajemen laha. Maka hipotesis yang diaju-
kan dalam penelitian ini adalah:

H2: Ukuran perusshasn berpenparuh positit
terhadap praktik manajemen laba.
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Leverage

Berdasarkan penelitian Naftalia dan Mar-
sono (2013) hessmya tingkat hutang  perusa-
haen {Leverage) dapat mempengaruhi tindakan
mendjemen laba Leverage vang tinggi yang
disebebkan kesalphan manajemen dalom men-
geloln kewmngan perusahaan ilou  penerapan
stratept yvang kurang fepat dan pihak manaje-
men. Oleh kirena kurangnya pengawasan yang
menyebabion Leverage yang tinggi, juga akan
meningkaikan tindakan opportimsie sepert
manajemen lzba untuk mempentahankan kiner-

Corporete Govemnanas

ﬁm]'lnr*:i Dewan
Komisaris Independen
e

Kepemilikan
hanajerial
(X1b)

Vi

E.epemiliken
Institusronal
(M Ic)

Ukuran Dewan
Fomisisis
(X 1d)

Likuran Pervsabaan
(%2

Leverage

(X3)

Crambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Chhjek penelition poada studi ind adalah
perusshaan monufoktur yang terdattar di Bursa
Efek Indonesia (BEL). Perusabaan dipilih ber-
dusarkan metode purposive sampling diperoleh
|21 perusahsan manufaktur yang terdaftar di
BEI tnhum 2012-2014,

jamyn di mata pemegang saham dan publik, ke-
mudian diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
oleh Suriyani Pusri, Yuniara Adi, Wikrama T.A
(2015} yong menghasilkan Kepemilikan institu-
sional, jumlsh dewmn komisaris, persenrase sa-
ham publik. komite audit, feverage berpengaruh
positil terhindap manajemen laba, Maka hipote-
gis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H3 : Lewerage berpengaruh positif terhadap
praktik manajemen laba.

Praknk
Monajemen Laba

Populasi dan Sampel

Dialiam penelition ini difakukan pengujian
antara: pengéruh mekanisme Corporate Gov-
grarce, ukuran perusahaan, feverage terhadap
praktik manajemen laba pads perusahaan men-
ufakiur vang terdaftor 41 Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode tahun 2012-2014. Sampel
dalam penclitian i mengeunakan data sekunder
demgan syaral:

JURNAL AKLINTANSE, VOL. 16, NO 1. JANUAR] - Jun 2018 | 18



http://www.ukrida.ac.id/

I} Perusahagn manufekiar yang terdaftar di
BEI berturui-turut periode 2012-2014.

2} Mempublikasikan |sporan keusngan yang
tetal diawdit.

31 Tidak keluer {delivting) dari BEL selama pe-
riode penelitian.

4 IMemiliki dasa keuanpan vang lengkap yang
diperlukan,

Variabe! yvang terkait dalam penelitian ini
diukur dengan skala ratio, adalah:

Variabel Dependen (Yariabel Terikat)

Manajemen Laba

Variabel dependen dalam penelitian ind
adalah manajemen laba yang diukur dengan cara
menghitung discretionary accrunl dengan meng-
punakan Modified Jones Model Dechow et al
(1995}, Berikul ini penghitungan discretionary
accrusls dengan menggunakan model modified
Jorties | 1985):

The modified Jones model diformulagikan
sebagal berikut:

TAlt [At-1 = (ACait = AClt — ACashit — ASTDit
— Depl)(AIt-1)

Keterangan:

TAit:  Totalikrual perusahaan i pads periode
i

Perubahan dalam gser lancar perusa-
haan i pada periode ke t

Perubahan dalom hutang loncar peru-
sahaan i pada pertode ke t

Perubahan dalom kas dan  ekuiva-
len kas perusahaan i pada periode ke
t AT © Perubahan dalam hutang
jamgka panjang vang termasuk dalam
hutang lancar perusshasn | pada peri-
ode ke t

Biaya depresiasi dan amortisasi pero-
sahaan | pada periode ket

Total aset perusahazn i pada periode ke
t=1

ACait ;
AT

ACashin;

Dhepit :

Aat-1 -

NDAG =TAit/ At-1-{ ali I/ At-1 )+ x2{AREVH
Af-1 « ARECt fAL-1) + o3 (PPEY At-1)1eit

dalam hal ini:

AREVL = pendaputan pada tahun t dikurangi
pendapatan pada tahun i-1

ARECH = selisih piutang bersih pada tahun t den
piutang bersih pada tahon t-1,

PPEL=  property, plant, and equipment / aset
tetap pada tahun t

At-l=  total asct pada 1-1

al. u2, ol paramefer spesifik perusahaaan

Muodel Penelitian

Berdnsarkan kerangkas pemikian dan
hipotesis penelitian diatas, maka dapat dikem-
tangkan Model penclitian metode regresi finier
Berganda, dengan persamaan regresimya:
Mscretional Acerualit = j + PIPDKIt
+ PIKMit+ PIKIit+ P4UDKIt + PSUPe +
B6Levit+ it

Diserctionat Accrual = Prakilk manajemen laba

E = [Emor

0 = Konstanla

Lev = Leverage

fil, pd, B3 = Koefisien Regresi

UF = Ukursn Perusahaan

PDEI = Proporsi Dewan Komisarts Independen
KM = Kepemilikan Manajerial

KI' = Kepemilikan Instilusional

UDK = Ukuran Dewan Komisaris

Variabel Independen (Variabel Bebas)

La. Proporsi Dewan Komisaris Independen

Menurut JTao dan Pagalung (2011) Dewan
komisaris  independen merupakan  komisaris
vang tidak beragal dan pihek terafiliasi.

Proporsi Dewan Komisaris Independen
diukur dengan: Proporsi Dewan Komisaris Inde-
penden = Jumizh anggota dewan komisaris yang
independen / seluruh angeota dewan komisaris
perusahaan,

1.b. Kepemilikan Manajerial

Merurt Jao dan Pagalung (2011) Kepe-
milikan Manajerial Merupakan jumizh kepe-
milikan saham oleh pihek mansjemen terhadap
total jumlah ssham yang beredar. Kepemilikan
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manajerial diukur dengan persentase kepemi-
liken sasham oleh pihak manajemen terhadap
mxdal saham perusahazn .

Lo, Kepemilikun Institusional

Menurut fao dan Pagalung (2011) Kepe-
milikan Institusional Jumlah presentase hak
suimn vang dimiliki oleh institusi, Kepemilikan
institusional diukur denpan persentase jumlzh
saham yang dimiliki oleh institosi terhadap selu-
rub modsl saham perusahaan,

L Ukuran Dewan Komisaris

henurut Jao dan Pagalung (2011} Mem-
pakan organ perusahasn yvang bertugas dan ber-
tanggung jawab uniuk melakukan pengawasan
din memberikan nasihat kopada dircksi serta
memastikan bahwa perusahaan melaksanakan
GCG. Ukuran dewan komisaris diukur dengan
menggunakan jumlah anggota dewan komisaris
baik vang herasal dari internal perusshaan man-
pun eksternal peruszhaan,

2, Ukvran Perusahaan

Ukwran perisshesn adalah suato skala
vang mengkiasifikasikan besar atan kecilnya
guaty perusshasn yang dilihat dari jumlsh total
#set perusahasm dam indikatornya Perusahaan
hesar, menengah, den kecil (Cynthia, 20014). Di-
ukur dengan menggunakan log (Ln) dari total
gsel perusahiann,

3. Leverape

Levergge keuanpan bisa diartikan sebagai
hesarnya beban 1etap kevangan yeng dipunakan
oleh perusahasn {Hanafi, 2005} perusahasn yang
tidak mempunyvai leverage berarti modalnya
semdiri untuk membiayal investasinya, salah sa-
funya untuk pembelian akiiva, Semakin tinggi
tasio imi, menunjukan semakin besar pula inves-
tasi yang Jdidanai dan pinjaman, Vartabel ini bizsa
divker dengan menggunakan rumuas;

Leverage = Total Utang / Total Ekuitas

Metode Analisis Datw
Analizis data pada penelitian ini, dilaku-
kon denpgan menggunakan Uil Deskripaf & Uji
Represi Logistik menguunakan program 5P55
Selanjutnya beberapa snalisis sebapai
berikut:

Uji Kelayakan Model

Uji F digunaken untuk menguji apakah
model regresi vang kita buat baik/signifikan atan
tidak baik/non signifixan_Jika model signifikan
maks modal bisa digunakan untuk prediksi/
peramulan, sebaliknya jika non'tidak signifikan
miaka model regresi fidak bisa digunakan uniuk
peramalan.Uji F dapat dilakukan dengan mem-
bandingkan F hitung dengan F tabel, jika F hi-
tung > dari F tabel, (Ho di tolak Ha diterima)
maka maodel signifikan aten biza dilihat dalam
kelom signifikansi pada Anova (Olahan dengan

SP35, Gunakan Uji Regresi dengun Metode En-

ter/Full Model). Mode! signifikan selama kolom

aignifikansi (%4} <Alpha (kesiapan berbust salah
tipe |, yang menentukan peneliti sendin, ilmu

sosial biasanya paling besar alpha 10%, atau 5%

atau | %), Dan sebaliknya jika F hitung < F tabel,

muka model tidak signifikan, hal ini jugs ditan-
dai nilai kolom signifikansi (%) akan lehih besar

dari alpha.{Ghozali, 2013),

a) Jika nilai p-value <g (5%), maka koefisien
regresi signifikan schingga HO ditolak, Ha
diterima,

b) Jika nilai p-value>a (5%), moka koctisien
regresi signifikan sehingga HO diterima, Ha
ditolak.

Koefisien Determinasi (R2)

Analizis Regresi Linear Bergends adalah
hubungan sccara linier antara dua atau lebih var-
iabel independen (X1, X2,..Xn) dengan variahe|
dependen (Y )LAnalisis ini umtuk mengetatui
grah hubunpgan antara variabel independen den-
gan variabel dependen mpakah moesing-masing
variabel independen berhubungan positif dtau
negatif dan untuk memprediks: nilai dari van-
abel dependen apabila nilai vanabel independen
mengalami kenatkan atau penurunan. (Ghozali,
2013).

Uji Hipotesis ( Uji t)

Uji © yaite pengujian hubungan regrest
secara parsial dari variabel-variabel independen
techadap variabel dependen. Untuk mengetahui
tinghat signifikansi pengaruh variable Corporate
Governance (Proporsi DewanKomisaris Inde-
penden, Kepemilikan Manajerial, Kepemnilikan
Institustonal, Ukuran Dewan Komisaris), ukuran
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perusahnandan leverage terhadap manajemen
laba secara parsial dapat dilihat dari besamya t
(et atau besamys sig 1 Apabila besamya sig t
lebih besar dari tingkat alpha vang digunakan,
maka variphal independen tersebut tdak berpen-
garuh terhadap variabel dependen atan hipotesis
vang diajuian ditolak oleh data. Tapi schaliknys,
apabila sig t lebih kecil dar tingkat alpha (o =
.05} yang digunakan, maka hipotesis vang dia-
jukan didukung oleh data. (Ghozali, 2013).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil UJE Hipirtesis (L)
Hasil pengujian parsial atau uji tbertujuan

untuk membuktikan apakah masing-masing var-
igbel independen, yaitu proporsi dewan komisa-
ris mdependen, kepemilikan manajerial, kepe-
milikan mstitusional, ukuran dewan komisaris,
ukuran perusahann dan leverage secara parsial
berpengarub  signifikan terhadap mansjemen
Isba. Dasar pengambilan keputusan pada wji t
edalah jika nilm signifikansi < 0,05 maka vari-
abel independen {X) berpengaruh erhadap vari-
abel dependen (Y} berarti Ha diterima, sedang-
kan jika nilai signifikans: = 0,05 maka variabel
independen (X ridak berpengarub terhadap van-
abel dependen (Y} berarti Ha ditolak. Hasil uji t
dapat dilihat pada tabel | berikut ini:

Tabel 1, Hasil Ujit

Coafficegeds"
Shanderdaed
| Uinitaniarc e Cosflicients [ Comiicents |
Modal - N -+ %= - L 9|
1 Constart| 147 TE P £6r1
FI) «JISE k1] =035 - 5e8 517
KM - T 1 . BT - H5 5
Hi 184 DG4 155 w3 004
UDE - i} - i 1,308 193
uA Riji] 08 [DET 1158 288
LEV AT4 AI75 137 ‘231 i3]

u Depencent Wersble: D6

Berikus ini adalah penjelasan mengenai
pengaruh antar variabel independen terhadap
prakiik mansjemen laba.

La. Pengoruoh Corporeie Governance Mel-
alui Proksl Proporsi Dewan Komisa-
ris Independen Terhadap Praktik
Manajemen Laba

Berdusarkan hasil hipmesis Pada tabel 1
menunjukkan bahwa variahel proporsi dewan
komisaris independen diperoleh nilai signifi-
kan sebesar 0,517, Hal ini menunjukkan bahowa
nila: signifikan lebih besar dari 0,03, sehingga
Ha ditoluk dan Ho diteritma yang artinys var-
abel proporsi dewan komisans mdependen tidak
berpengaruh secars individual terhadap praloek
manajemen laba. Hal ini konsisien dengan pe-
nelitian Suriyani Putri, Yuniarm Adi, Wikrama

T.A (2015) yang menyatokan babwe secara
parsial tidak terdapat pengarsh antara kepemi-
likan institusional, proporsi dewan komisaris
independen, leverage terhadap manajemen laba
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ve-
ronica dan Utama {20035) varabe]l kepemilikan
mstitusional dan ketiga variabel prakick corpo-
rate governance tidak terbukt mempunyai pen-
paruh yang signifikan terhadap besaran penpgelo-
laun laba vang dilakuksn perusahaan,

Lb. Pengaruh Cerporate Governance Mels-
lul Proksl Kepemilikan Manajerial
Terhadap Prakiik Manajemen Laba

Berdasarkan hasil hipotesis menunjuk-
kan bahwa variabel kepemilikan mandjerial
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,505, Hal
i menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,505
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lehih besar dari 0,05, sehingpn Ha ditelak dan
Ho diterima yang artinya variabel kepemilikan
manejerial tidak berpengaruh secara individual
terhadap prakiek manajemen laba.  Penelitian
ini juga scjalan dengan penelition Verotica dan
Lltama {20035) variahe! kepemilikan mstitusional
dan ketige varinbel prakick corporate govern-
ance tidak terbukti mempunyai pengaruh yeng
signifikan terhadap besaran pengelolaan laba
yang dilskuksn perusahaan. Hal ini tidak kon-
gisten dengan penalitian  Ujiyventhe dan Pramu-
ka (2007) yang menyatakan Kepemilikan mena-
jerial berpengaruh negatf signifikan techadap
manajemen laba, Perbedaun hasil yang terjadi
dapat dikarenakan adanys perbedaan tahun pe-
nelilian dan jumish sampel yang dinmbil, namun
perbedsan tersebut dapat pula terjadi karena
adanya perbedaan rumus yang digunakan.

Le. Peagarub Cerporate Governance Melalui
Prokst Kepemilikan Institusional Terha-
dap Praktik Manajemen Labn

Berdazarkan hasil hipotesis menunjuk-
kan bahwe varinbel kepemilikan institusional
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,004. Hal

im menunjukkan balwa nilai signifikan 0,004

lebik kecil dari 0.05, sehingga Ha diferma dan

Ho ditolak yang artinva variabel kepemilikan

institesional berpengaruly secars individual ter-

hadap prakick manajemen laba. Penelitian ini

jugs sefalan dengan pencliian  Tarjo (2008)

yang menyatakan babwa kepemilikan Instit-

sional berpengaruh terhadap prakiik manajemen
laba. Penelitian ini juga scjalan dengan peneli-

tian Surivani Putri, Yuniarta Adi, Wikrama T.A

{20115) yang menyatakan bahwa kepemilikan in-

stitusional, jumlah dewan Komisaris, persentuse

saham publik, komite audit, leverage berpen-
ganeh positif techudap mensjemen loba.

l.d, Pengaruh Corporate Governance Mela-
fui Proksi Ukwran Dewan Komisarls
Terhadap Praktik Manajemen Laba

Berdasarkan hasil hipotesis menunjuk-
kan bohwa wvariabel ukuren dewan komisaris
diperoleh nilai signifilkan sebesar 0,199. Hal

ini menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,199

lebih besar dari (1,03, schinggn Ha ditolak den

Ho diterima vang artinyva vanabel ukuran dewan
komisaris tidak berpengaruh secarn individusl
terhedap prakiek manajemen laba. Penelitian
mi konsisten dengan penelitian vang dilakukan
ofeh Suriyani Putr, Yuniama Adi, Wiksama T.A
{2015},

1. Pengaruh Ukuran Perusahasn Terhadap
Praktik Mannjemen Laba

Berdasarkan hasil hipotesis menunjukkan
bahwa variabel ukurdn peresahaan  diperokch
nilai signifikan sebesar 0,232, Hal imi menun-
fukkan habwa nilai signifikan 0,232 lebih besar
dari 0,05, schingga Ha ditolak den Ho diterime
yang artinya variabel ukuren perusabasn tidak
berpengarub secara individual terhadap prakiek
manajemen laba, Penelitian ini konsisien den-
gan penelitisn vang dilakukan olsh Nasution
don Setiawan (2007) vang menghasilkan ukuran
perusahaan tidak berpengarub terhadsp mana-
jemen laba. Namun peneliian i tidak sejalan
dengan penelition yvang dilakukan oleh Veronica
dan Utama (2005 vang menyatakan bahws uku-
ran perusahaan berpengarh terhadap prakick
manajemen laba, Perbedaan hasil yang terjadi
dapat dikarenakan adanys perbedaan tahun pe-
nelitian dan jumlah sempel yang diambdl,

3. Pengaruh Leverage Terhadap Praktik
Manajemen Laba

Berdasarkan hasil hipotesis: menunjuk-
kon bahwa variabel leverage diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,021, Hal ini menunyukkan
behwa nilai sipnifikan 0,021 lehih kecil dan
0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang
artinya viriabel leverage berpengaruh secars
individual terhadap praktek mandjemen laba.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian vang
dilakukan oleh Veronica dan Utama (2005}

KESIMPULAN

Penelitian yang berjudul pengaruh me-
kanisme corporate governance (proporsi dewan
komisaris independen, kepemilikan manaje-
rial, kepemilikan institusional, ukuran dewan
komisaris), ukuran perusahasn dan leverage ter-
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hadap prakiik manajemen laba pada perosshaan

manufakiur di BE] memberikan hasil sebagai

berikut:

. Mekanisme corporate governance melalui

proksi.

a. Proporsi dewan komisaris independen
tidak berpenganuh  terhadap  praktik
manajernen [aba

h. Kepemilikan manaperial tidak berpon-
garuh terhadap praktik manajemen laba,

g, Kepemilikan institusional berpengaruh
positif  terhadap  peaktik  manajemen
laba.

d. Ukuran dewsn Komisaris tidak berpen-
garuh lerhadap praktik manajemen leba.

Ukuran perusahaan tidak berpengarub ter-

hadap praiktik manajemen laba.

i, Levergge berpengaruh pesiif terhadep
praktik mmnajemen |aba.

Hasil penclitian ini diberapkan dapat
mendorong untuk melakokan penelition beri-
kutnya.Beberape saran yang mungkin dapal
dilakukan untuk penelitian berikuinya entara
fgin ;
|, Hasil penelitian ini diharapkan dapat

membantu Kantor Akuntan Publik un-
wk teliti dalam audii pade leverage yang
dimihk perusahaanapakah  perusshaan
banvak menpgantungkan hidupnys pada
hutang,karena kemungkinan perusshsan
melakukan priktik manajemen faba.

2. Hagil penelitian ini diharapkan dapat mem-
bantu Investor untuk berfati-hati memilih
perusahaan dalam menanamkan modalnya
khususnva memilih perusahasn dengan
kepemilikan institusional dan yang mem-
punym leverage migu  beban kewangan
vang tinpgei karena muongkin melakulan
prakiik manajemen laba

3 Hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu Mansjer Kevangan untuk ber-
hati-hati mengambil kepulusan melaku-
kan pinjaman ager tidak mendapat beban
kenangan yang berlebihan den melakukan
prakilk manajemen laba

3. Dilandaskan pads keterbatasan penclitian
ini, makn disarankan bagi pencliti selan-
juinys urrtuk:

a. Memperluas ohjek penelitian men-
jadi perusahaan non Keuangan,

b

b.  Menambah variabel lain di dajam pe-
nelitian seperti variabel harga saham,
resiko pasar dan periumbuhan pery-
sahiaan vang mungkin dapat mempen-
garuhi manajemen laba,

c. Memperpanjang periode penelitian
menjadi lima tahun, sehingga akan
memperbanyak sampel dalam peneli-
tian sehingea data dapat lebih akurat,
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